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ABSTRAK 

 

Nama :  Edi Dermawan 

Nim :  11643100607 

Judul Skripsi : Aktivitas Community Relations PT. Bangun Tenara Riau 

(BTR) Melalui Program Corporate Social Responsibility  di 

Kecematan Perhentian Raja Kabupaten Kampar 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dari Aktivitas Community 

Relations PT. Bangun Tenera Riau (BTR) melalui Program Corporate Social 

Responsibility di kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

Pengumpulan data yang digunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori Cutlip, Center 

dan Broom. Hasil penelitian menunjukkan bahwasanya Aktivitas Community 

relations pada dasarnya adalah kegiatan public relations.. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan perusahaan dalam aktivitas community relationsnya adalah 

dengan ikut serta dalam membangun masyarakat di kawasan aset Perusahaan 

melalui program corporate social responsibility (CSR). Hubungan yang baik 

antara perusahaan dengan publik tersebut dapat memberikan dampak berupa 

terciptanya pemahaman melalui pengetahuan. Pemahaman yang baik dapat 

berdampak pada citra dan reputasi perusahaan yang positif. Aktivitas Community 

Relations PT. Bangun Tenera Riau (BTR) melalui program Corporate Social 

Responsibility di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar sudah berjalan 

dengan baik, ini dibuktikan dengan berjalannya setiap progam CSR yang ada. 

pertama, Perencanaan Program yaitu dengan kontribusi menjalin kerjasama 

dengan masyarakat sehingga memiliki pengaruh dalam program yang dirancang 

kedua, Komunikasi melalui pendekatan kepada perangkat desa dan masyarakat 

tempatan. ketiga, Evaluasi yaitu dengan melakukan diskusi dengan publik internal 

dan eksternal. 

 

Kata Kunci : Aktivitas, Community Relations, Corporate Social Responsibility 
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ABSTRACT 

 

Name :  Edi Dermawan 

NIM :  11643100607 

Title : Community Relations Activities of PT. Build Tenara Riau 

(BTR) Through Corporate Social Responsibility Program in 

Perhentian Raja Sub-district, Kampar Regency 

 

The purpose of this study was to determine the Community Relations Activities of 

PT. Bangun Tenera Riau (BTR) through the Corporate Social Responsibility 

Program in the Perhentian Raja sub-district, Kampar Regency. The research 

method used is the descriptive qualitative method. Data collection techniques 

used observation, interview and, documentation techniques. The theory used in 

this study is the Cutlip, Center and,  Broom theory. The results of the study 

indicate that Community relations activities are public relations activities. One of 

the efforts that companies can do in their community relations activities is to 

participate in community development in the Company's asset area through 

corporate social responsibility (CSR) programs. A good relationship between the 

company and the public can have an impact in the form of creating understanding 

through knowledge. A good understanding can have a positive impact on the 

company's image and reputation. Community Relations Activities of PT. Bangun 

Tenera Riau (BTR) through the Corporate Social Responsibility program in 

Perhentian Raja District, Kampar Regency has been going well, this is evidenced 

by the running of every existing CSR program. first, Program Planning, namely 

by contributing to cooperation with the community so that it influences the 

program design. Second, Communication through approaches to village officials 

and local communities. third, Evaluation, namely by conducting discussions with 

the internal and external public. 

 

Keywords: Activitity, Community Relations, Corporate Social Responsibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Community relations pada dasarnya adalah kegiatan public relations. 

Dalam konteks public relations, tanggung jawab sosial korporat itu 

diimplementasikan dalam program dan kegiatan community relations. Bisa 

juga dinyatakan, community relations merupakan bentuk tanggung jawab 

sosial korporat. Wajar saja bila berbagai perusahaan di Indonesia baik barang 

maupun jasa kini sudah menjalankan tanggung jawab sosial korporat itu dalam 

bentuk program kegiatan community relations.
1
 

Wilbur J. Peak dalam karyanya ―Community Relations” yang dimuat 

dalam Lesly’s Public Relations Handbook mendefenisikan hubungan dengan 

komunitas sebagai hubungan dengan komunikasi sebagai fungsi hubungan 

masyarakat, merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana aktif dan 

sinambung dengan masyarakat di dalam suatu komunitas untuk memelihara 

dan membina lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihak, lembaga 

dan komunitasnya.
2
 

John Wright memaparkan penjelasan bahwa Community Relations is 

an area of public relations practice that incorporates relations with the 

community which the organizations part (Community Relations adalah salah 

satu bangian dari public relations yang berhubungan dengan komunitas 

perusahaan itu berada).
3
 

Manfaat community relations yang dibangun berdasarkan visi 

tanggung jawab sosial korporat itu memang tidak hanya dirasakan oleh salah 

satu pihak namun bisa dipetik oleh kedu belah pihak. Ini sejalan dengan 

prinsip kemaslahatan bersama yang dikembangkan melalui derbagai program 

dan kegiatan public relations. Oleh karena itu, penting untuk disadari bahwa 

                                                             
1
 Ibid. 150 

2
 Ibid., 151 

3 Wright, John. Understanding and Managing Public Relations. (Business Book Limited, 

1991.) 66 
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program-program community relations bukanlah program dari perusahaan 

untuk komunitas melainkan program untuk perusahaan dan komunitas.
4
 

Berdasarkan pola hubungan komunikasinya, organisasi perusahaan 

dapat dilihat sebagai sebuah sistem. Maka unit-unit didalamnya merupakan 

subsistem dari perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa perusahaan merupakan 

bagian dari sebuah sistem yang lebih besar. Setiap bagian dalam suprasistem 

tersebut saling bergantung. Perusahaan sebagai subsistem harus mampu 

mengelolah hubungan dengan subsistem lainnya yang ada dalam lingkungan. 

Subsistem lain bagi perusahaan adalah keseluruhan stakeholders (pihak-pihak 

pemangku kepentingan) yang berkaitan dengan perusahaan tersebut.
5
 

Hubungan baik antara perusahaan dengan stakeholders-nya tersebut 

dapat memberikan dampak terupa terciptanya pemahaman melaui 

pengetahuan. pemahaman yang baik dapat berdampak pada citra perusahaan 

yang positif. Salah satu stakeholders yang berinteraksi langsung dengan 

perusahaan adalah masyarakat lokal (local community).
6
 

Local community atau komunitas lokal adalah sekelompok orang yang 

bermukim di sekitar aset perusahaan. Setiap aktivas perusahaan dapat 

berdampak langsung dan tidak langsung terhadap pola kehidupan local 

community. Sehingga, suatu perusahaan dituntut tidak langsung terhadap pola 

kehidupan local community, begitu juga sebaliknya. Sehingga, suatu 

perusahaan dituntut tidak hanya menyediakan pekerjaan dan membayar pajak, 

tapi juga harus dapat menjadi ―tetangga‖ yang baik dengan membina 

hubungan timbal balik dengan komunitas (community relations).
7
 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan perusahaan dalam aktivitas 

community relations masyarakat dikawasan aset. Perusahaan melaui program 

corporate social responsibility (CSR), misalnya dapat berkontribusi untuk 

                                                             
4
 Ibid. 

5
 Pranata, ―Aktivitas Community Relation Sebagai Bagian Dari Corporate Social 

Responsibility,‖ hlm 39. 
6
 Ibid. 

7 Loc. Cit. 
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memfasilitasi dan mendukung program-program kemasyarakatan dalam 

berbagai segala aspek.
8
 

Corporate social responsibility merupakan praktik komitmen dari 

kepedulian komunitas bisnis terhadap linkungkan, baik itu lingkungan di luar 

perusahaan yakni masyarakat berdampak  maupun pihak yang terlibat dalam 

perusahaan tersebut, yakni berkaitan dengan bekerja dan yang berhubungan 

dengan itu. Corporate social responsibility lebih pada sebuah kewajiban yang 

tersusun dalam regulasi, sehingga termanajemen dengan sempurna. Korporasi 

bisnis harus memperhatikan lingkungan dimana perusahaan berdiri, harus 

memberdayakan segala hal yang ada di sekitar, memperhatikan kesejahteraan 

masyarakat sebagai bentuk kesadaran moral usaha. Juga tidak melupakan 

siapa saja yang turut berduka di dalamnya, karyawan, keluarga karyawan dan 

para kolega.
9
 

Berangkat beragam defenisi di atas, sering kali jika berbicara tentang 

corporate social responsibility maka mindset yang terbangun biasanya tentang 

perilaku korporasi. Padahal jika ditelaah lebih jauh, persoalannya lebih dari 

sekedar itu, yakni korporasi dituntut turut serta dalam pembangunan, 

korelasinya dengan perbaikan ekonomi, terciptanya keseimbangan sosial, 

sehingga akan muncul persepsi saling membangun.
10

 

PT. Bangun Tenera Riau (BTR) merupakan perusahaan industri yang 

bergerak dalam pengolahan sawit menjadi minyak kelapa sawit (CPO) di 

Pantai Raja, kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tepatnya di jalan Pekanbaru - 

Taluk Kuantan KM 26 Pantai Raja, kecamatan Perhentian Raja, kabupaten 

Kampar, Riau. Dalam proses produksinya perusahaan memperoleh sawit yang 

berasal dari kebun milik perusahaan dan para agen-agen yang menjadi mitra 

bisnis perusahaan. Untuk menambah kapasitas produksi, maka perusahaan 

menambah perolehan bahan baku yang bersumber dari pemasok, baik individu 

maupun perusahaan yang bergerak melakukan pencatatan secara manual. CPO 

                                                             
8
 Ibid., hlm 40. 

9  Putra, Dedi Kurnia Syah. Komunikasi CSR Politik Membangun Reputasi, Etika dan 

Estetika PR Politik. (Kencana, 2015.). 
10

 Ibid. 
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yang dihasilkan perusahaan merupakan barang jadi. Sebab dalam perussahaan 

ini, proses produksi hanya melalui satu departemen yaitu departemen pabrik.
11

 

Sebelumnya pernah terjadi konflik antara perusahaan dengan 

masyarakat sekitar. Antara lain konflik penyerepan tenaga kerja, konflik 

pembesaran sampah pabrik dan konflik pencemaran lingkungan. konflik 

tersebut terjadi karena, gangguan lingkungan atas beroprasinya perusahaan 

dilingkaran itu dan juga itu berkaitan dengan penyerapan tenaga kerja bagi 

lingkungan oleh perusahaan atau akibat kecemburun sosial. 

Berdasarkan  uraian tersebut, maka peneliti mengangkat judul tentang 

“Aktivitas Community Relations Pt. Bangun Tenera Riau (Btr) Melalui 

Program Corporate Social Responsibility Di Kecamatan Perhentian Raja 

Kabupaten Kampar”. 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan pandangan terhadap judul, maka penulis 

dibagian ini akan menjelaskan istilah-istilah yang terkait di dalam judul. 

Sebagai berikut: 

1. Aktivitas 

Aktivitas adalah kerja atau salah stu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan dalam tiap bagian di dalam perusahaan.
12

 

2. Community Relations 

Community Relations adalah hubungan dengan komunitas sebagai 

hubungan dengan komunikasi sebagai fungsi hubungan masyarakat, 

merupakan partisipasi suatu lembaga yang berencana aktif dan sinambung 

dengan masyarakat di dalam suatu komunitas untuk memelihara dan 

membina lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihak yaitu 

lembaga dan komunitasnya.
13

 

 

                                                             
11

 Wijaya, ―Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi Pada PT. Bangun Tenera Riau 

Pekanbaru,‖ hlm 104. 
12

 ―Kamus Besar Bahasa Indonesia,‖ diakses pada tanggal 19 September 2020. 
13

 (Effendy, 1989) Op.Cit., hlm 21. 
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3. Corporate Sosial Responsibility 

Corporate social responsibility merupakan bentuk kerjasama 

antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan segala hal 

(stakeholders) yang secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi 

dengan perusahaan untuk tetap menjamin keberadaan dan 

keberlangsungan hidup usaha (sustainability) perusahaan tersebut. 

Pengertian tersebut sama dengan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan, 

yaitu merupakan komitmen perseroan untuk berperan serta dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya.
14

 

4. PT. Bangun Tenera Riau 

PT. Bangun Tenera Riau (BTR) merupakan perusahaan industri 

yang bergerak dalam pengolahan sawit menjadi minyak kelapa sawit 

(CPO) di Pantai Raja, kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tepatnya di jalan 

Pekanbaru - Taluk Kuantan KM 26 Pantai Raja, kecamatan Perhentian 

Raja, kabupaten Kampar, Riau.  

 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana Aktivitas Community Relations PT. Bangun Tenera Riau 

(BTR) melalui program Corporate Social Responsibility di kecamatan 

Perhentian Raja kabupaten Kampar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aktivitas Community 

Relations PT. Bangun Tenera Riau (BTR) melalui program Corporate Social 

Responsibility di kecamatan Perhentian Raja kabupaten Kampar? 

 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi penulis agar dapat menambah wawasan dan memahami konsep terkait 

dengan aspek yang diteliti. 

                                                             
14

 Yani and Widjaja, Perseroan terbatas, hlm 120. 
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2. Bagi para praktisi dapat dijadikan sebagai masukan agar tetap memberi 

perhatian terhadap budaya lokal. 

3. Bagi akademisi penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam 

pembahasan keilmuan yang berkaitan dengan budaya lokal. 

4. Sebagai bahan masukan dan referensi untuk penelitian lebih lanjut oleh 

calon peneliti berikutnya.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Terdahulu 

1. Haril Pranata Universitas Muhammadiyah Malang 2017, dengan judul 

penelian “Aktivitas Community Relations Sebagai Bagian Dari 

Corporate Social Responsibility” (Studi pada Humas PT. Trans-Pacific 

Petrochemical Indotama Kabupaten Tuban). Tujuan dari adanya penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana sebenarnya proses kegiatan 

community relations pada PT. Trans-Pacific Petrochemical Indotama 

Kabupaten Tuban merupakan bagian dari corporate social responsibility di 

masyarakat Tuban Tahun 2017. Penelitian ini merupakan penelitian 

deskripsi kualitatif, yang pengumpulan datanya menggunakan teknik 

observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumentasi. Infoman yang 

dipilih berdasarkan purposive sampling. Analisis data yang diperoleh 

menggunakan model interaksi Miles dan Huberman, dan keabsahan data 

itu sendiri diuji menggunakan triangulasi sumber. Persamaan penelitian 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu sama- sama 

membahas community relations dan corporate social responsibility. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 

kalau penelitian ini mengkaji tentang aktivitas community relations bagian 

dari corporate social responsibility sedang topik kajian penelitian penulis 

mengkaji aktivitas community relations melalui program corporate social 

responsibility bukan bagian corporate social responsibility. 

2. Isra Mahyanti uin suska riau 2020, dengan judul penelitian “Aktivitas 

Community Relations PT. Surya Agrolika Rekasa I Dalam 

Meningkatkan Citra Perusahaan Di Beringin Jaya Kabupaten 

Kuantan Singngi”. Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana sebenarnya proses kegiatan Community Relations 

PT. Surya Agrolika Reksa I dalam meningkatkan citra perusahaan di 

beringin jaya kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian ini merupakan 
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penelitian deskripsi kualitatif, yang pengumpulan datanya menggunakan 

teknik observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumensi. Informan 

penelitian adalah Jamil. S.Sy (Humas PT. Surya Agrolika Reksa I), Idris 

(general manager PT. Surya Agrolika Reksa I), Jumadil (Maskep PT. 

Surya Agrolika Reksa I). Untuk memperoleh hasil penelitian ini, peneliti 

menggunakan key Informan, adapun yang menjadi key informan penelitian 

ini adalah Humas PT Surya Agrolika I untuk memperoleh informasi 

Aktivitas community relations PT. Surya Agrolika Reksa I dalam 

Meningkatkan Citra Perusahaan di Kabupaten Kuantan Singingi. Analisis 

data yang diperoleh menggunakan Metode pengumpulan data adalah 

prosedur yang sitematik dan standar untuk memperoleh data yang 

diperlukan. Berdasarkan manfaat empiris, bahwa pengumpulan data 

kualitatif yang paling independen terhadap semua metode pengumpulan 

data dan teknik analisis data adalah metode wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT. 

Surya Agrolika Reksa I selalu menggerakkan masyarakat dalam setiap 

kegiatan di Desa missal HUT RI, Pelaksana Kejuaraan Motorcross 

Kapolres CUP III dan hampir seluruh kegiatan di Desa yang terdapat di 

Kecamatan Singingi Hilir masyarakat yang menjalankan dengan pantauan 

dan fasilitas dari PT. Surya Agrolika Reksa. 

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang aktivitas community relations. 

Perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan penulis lakukan kalau 

penelitian memfokuskan pada bagaimana sebenarnya proses kegiatan 

community relations PT. Surya Agrolika Reksa I dalam Meningkatkan 

Citra Perusahaan di Kabupaten Kuantan Singingi. Sedangkan penulis 

menitik beratkan aktivitas community relations  melalui program 

corporate social responsibility, selain itu objek penelitiannya juga 

berbeda. 

3. Sri Rahayu UII Yogyakarta 2019, dengan judul peneliti “Peran Dan 

Fungsi Humas Pada Aktivitas Corporate Social Responsibiliy Oleh 
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CRM PT. Adaro Indonesia Di Kabupaten Tabalong Provinsi 

Kalimantan Selatan”  Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana sebenarnya Peran dan Fungsi Humas pada aktivitas 

corporate social responsibiliy oleh CRM PT. Adaro Indonesia di 

Kabupaten Tabalong Provinsi Kalimantan Selatan apakah sudah 

memenuhi peran serta fungsi humas itu sendiri dalam membina hubungan 

baik dengan masyarakat dan warga CRM PT. Adaro Indonesia. Metode 

penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan menggunakan 

paradigma konstrutivisme pada penelitian ini perolehan data didapat dari 

hasil observasi dan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan Fungsi 

utama dari CRM (community relations and mediation) di PT. Adaro 

Indonesia yaitu untuk mendapatkan citra positif dari masyarakat sekitar 

dengan cara menjalin hubungan yang harmonis antara perusahaan dengan 

masyarakat. fungsi CRM selanjutnya adalah sebagai penyebar informasi, 

menjaga eksistensi perusahaan, dan melakukan penanganan terhadap isu. 

Peran yang dilakukan oleh CRM PT. Adaro Indonesia yaitu untuk 

melakukan survey di masyarakat, memetakan tokoh-tokoh kunci, memiliki 

keterlibatan dalam pengambilan keputusan dan handling komplain. Dalam 

teori peran Humas itu termasuk kedalam 3 peran yaitu Expert Preciber 

Communication, Problem Solving Process Fasilitator, dan 

Communication Fasilitator. 

Persamaan penelitian dengan penelitian yang akan dilakukan 

penulis yaitu sama-sama membahas tentang corporate social 

responsibility. Perbedaan penelitian dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan kalau penelitian memfokuskan pada bagaimana sebenarnya peran 

serta fungsi humas pada aktivitas corporate social responsibility di CRM 

PT. Adaro Indonesia, Sedangkan penulis meneliti menitik beratkan 

aktivitas community relations  melalui program corporate social 

responsibility, selain itu objek penelitiannya juga berbeda bahwa . 

4. Mufid Salim UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2014, dengan judul peneliti 

“Tahapan Community Relations Dalam Kegiatan CSR Konservasi 
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Lingkungan (Studi Kasus Terhadap CSR PT. Djarum Pada 

Konservasi Lereng Gunung Muria)” Tujuan dari adanya penelitian ini 

adalah Tahapan community relations dalam Kegiatan corporate social 

resposibility Konservasi Lingkungan (Studi Kasus Terhadap corporate 

social resposibility PT. Djarum Pada Konservasi Lereng Gunung Muria). 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data observasi dan wawancara langsung. Hasil 

penelitian ini adalah bahwasanya didalam  tahapan community relations 

dalam kegiatan corporate social resposibility konservasi lereng Gunung 

Muria Kabupaten Kudus, PT Djarum menerapkan tahapan nine steps to 

success KLM. Jika mengacu pada pendapat Cutip, Center dan Broom 

(2006:320), tahapan manajemen community relations PT Djarum dalam 

kegiatan KLM dapat dikelompokkan sebagai empat tahap. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat 

sama-sama membahas tentang community relations dalam kegiatan 

corporate social responsibility. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis buat yaitu penelitian ini membahas tentang 

tahapan community relations sedangkan kajian penelitian yang penulis 

buat adalah mengenai aktivitas community relations. 

5. Adhitya Aris W Universitas Sebelas Maret Surakarta 2009, dengan judul 

penelitian “Kegiatan Community Relations Bagi Citra Perusahaan” 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

Kegiatan Community Relations Bagi Citra Perusahaan. Metode penelitian 

ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, yang pengumpulan datanya 

menggunakan teknik observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan 

studi pustaka. Informan dipilih berdasarkan purposive sampling. Hasil 

penelitian ini adalah bahwasanya kegiatan Community Relations Public 

Affairs PT Djarum mampu menjaga citra perusahaan di Masyarakat 

Panjunan, Kudus karena selama pelaksanaan kegiatan community relation 

terjadi proses public relations yang meliputi tahap pengumpulan fakta, 

perumusan 50 masalah, perencanaan dan pemrograman, aksi dan 
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komunikasi dan tahap evaluasi. Proses public relations tersebut 

berpedoman kepada proses perencanaan strategis program community 

relations yang dibuat oleh Public Affairs PT Djarum. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat 

sama-sama membahas tentang community relations. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang penulis buat yaitu perbedaan dari 

segi kajian permasalahan, yang mana kajian permasalahan dalam 

penelitian ini adalah  community relations dalam citra sedangkan kajian 

permasalahan yang penulias buat adalah tentang aktivitas community 

relations dalam corporate social responsibility. 

6. Neni Yulianita 2005 “Corporate Social Responsibility (CSR) Sebagai 

Aktivitas Social Marketing Public Relations” Tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana corporate social 

responsibility (CSR) Sebagai Aktivitas Sosial marketing public relations. 

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara dan 

observasi. Hasil penelitian ini adalah corporate social responsibility dalam 

aktivitas sosial marketing public relations perusahaan, perlu 

diimplementasikan secara etnis, dengan cara menghindari beberapa faktor 

yang menimbulkan kegagalan dalam pelaksaannya, jika melakukan 

kegiatan sosial marketing public relations yang bersifat :marketing is 

unfair, marketing is manipulative, marketing is wasteful, marketing plays 

favorites dan marketing is intrusive. Kemudian begitu banyak bentuk-

bentuk corporate social responsibility dalam aktivitas sosial marketing 

public relations di beberapa perusahaan, dimana pada umumnya 

perusahaan mengimplementasikan kegiatan corporate social responsibility 

dalam bentuk aktivitas sosial marketing public relations yang meliputi 

program-program dibidang: pendidikan, keagamaan, ekonomi, lingkungan, 

budaya, bantuan untuk bencana alam musibah, kebersihan dan kesehatan, 

kemitraan dan bina lingkungan, dan kemanusiaan, dimana perusahaan 

memiliki bentuk-bentuk corporate social responsibility sesuai dengan 
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kreativitasnya masing-masing. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang penulis buat adalah sama-sama adanya membahas tentang corporate 

social responsibility, sedangkan perbedaannya adalah dari segi objek 

kajian, penelitian kajian terdahulu ini mengkaji tentang corporate social 

responsibility sebagai aktivitas Sosial marketing public relation, 

sedangkan penelitian penulis mengkaji tentang aktivitas community 

relations dalam corporate social responsibility. 

 

B. Landasan Teori 

1.  Aktivitas 

Aktivitas merupakan bagian dari proses yang dilakukan perusahaan 

dalam memuaskan kebutuhan customer. Identifikasi dan pengembangan 

aktivitas perlu diselenggarakan secara terarah oleh perusahaan sesuai 

dengan tuntutan customer. Perusahaan harus mampu mengidentifikasi dan 

membedakan antara aktivitas penambah nilai (value-added activity) dan 

aktivitas yang tidak menambah nilai (non-value-added activity), sehingga 

pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan secara efektif. 

 Pemanfaatan teknologi informasi dalam aktivitas penambah nilai 

ditujukan agar perusahaan dapat mengoptimalkannya dengan melakukan 

activity sharing dan activity selection. Sedangkan di sisi lain, 

pemanfaatkan teknologi informasi ditujukan untuk menghilangkan atau 

mengurangi aktivitas yang tidak menambah nilai.
15

 

2. Humas 

a. Pengertian Humas 

Humas merupakan fungsi manajemen untuk mencapai target 

tertentu yang sebelumnya harus mempunyai program kerja yang jelas 

dan rinci, mencari fakta, merencanakan, mengkomunikasikan hingga 

mengevaluasi hasil-hasil apa yang telah dicapai. Dalam kamus 

Webester’s Third New International Dictionary mendefenisikan humas 

(Public Relations) sebagai: the art of science of developing reciprocal 

                                                             
15 Mulyadi, Sistem Perencanaan dan Pengendalian Manajemen, hlm 301. 
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understanding and goodwill (seni pengetahuan untuk mengembangkan 

pengertian timbal balik).
16

 

Konsep humas menurut IPRA (Internasional Public Relations 

Associations) adalah funsi manajemen yang khas mendukung 

pembinaan dan pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan 

publiknya mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan 

kerjasama.
17

 

Selanjutnya The British Institute Of Public Relations 

mendefenisikan public relations pada dua hal
18

:  

1) Public relations activity is managemen of communications between 

an organization and its publics ( Aktivitas Public Relations adalah 

mengelola komunikasi antara organisasi dan publiknya). 

2) Public relations practice is deliberate, planned and sustain effort 

to establish and maintain mutual understanding between an 

organization and its public ( praktik public relations adalah 

memikirkan, merencanakan, dan mencurahkan daya untuk 

membangun dan menjaga saling pengertian antara organisasi dan 

publik.) 

Jadi humas merupakan program yang terencana baik dari segi 

konsep maupun dari segi pengaplikasian sehingga dengan adanya 

program terencana tersebut bisa memberikan hasil yang baik sesuai 

yang diharapkan oleh humas itu sendiri, yaitu adanya keuntungan 

kedua bela pihak dan komunikasi tibal balik antara internal instansi 

dan eksternalnya.  

b. Kriteria Humas 

Humas merupakan fungsi manajemen dan pemelihara 

hubungan yang positif antara perusahaan atau instansi dengan 

publikya, menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan, 

kerjasama dan membantu manajemen untuk mampu menanggapi opini 

                                                             
16

 Elfiandri, dkk, Pengantar Public Relations, hlm 1. 
17

Alma, ―Peran Humas Dalam Membangun Citra Positif PT. Tempo Medan,‖ vol. 1. 
18

Ibid.   
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publik.
19

 public relations menjadi bagian dari suatu manajemen 

perusahaan yang dapat menghubungkan interaksi social yang terjadi di 

sekitar lingkungan kerja perusahaan.
20

 

Selain itu juga penting adalah hal yang penting bagi sebuah 

instansi untuk membina hubunga social yang baik kepada masyarakat 

luar dalam rangka go public atau kebutuhan promosi lainnya. Diantara 

kegiatan yang humas yang sering dilakukan adalah memberikan 

informasi, menerangkan hingga melakukan tindakan persuasive, 

berpromosi melakukan iklan, brosur, press release, buklet, 

memberikan pelayanan yang baik dan juga mengadakan acara seperti 

konferensi pers. Untuk bisa melakukan tugasnya, seorang humas 

haruslah memiliki kriteria sebagai berikut
21

: 

1) Communicative yaitu mampu berkomunikasi denga baik, verbal 

maupun tulisan. 

2) Leadership skill yaitu memiliki kemampuan dalam memipin 

3) Make friends yaitu fleksibel dalam bergaul 

4) Credibility yaitu mendapatkan kepercayaan dari masyarakat karena 

kejujurannya dalam menerangkan sesuatu yang positif tentang 

perusahaan secara netral dan objektif tertentu 

5) Plenty of ideas yaitu seorang humas dituntut untuk menciptakan 

hal-hal baru yang kreatif dan inovatif dalam mempromosikan 

perusahaan. 

c. Ruang Lingkup Humas 

Menurut Rosaldy Ruslan humas memiliki ruang lingkup yang 

sangat luas yang mencakup setiap bentuk kegiatan komunikasi. Ruang 

lingkupnya tidak hanya berhenti pada publik internal maupun eksternal 

tetapi juga bagaimana konsistesi organisasi dalam menjalankan visi 

dan misi untuk mencapai tujuan. Semakin luas wilayah jaringan 

                                                             
19

 Basukenti, ―Strategi Humas PT KAI Daop 7 Madiun Dalam Mengelola Komunitas 

Railfans Untuk Meningkatkan Pelayanan Kepada Calon Penumpang,‖ hlm 19. 
20

 (Elfiandri dkk, 2018) Op.Cit., hlm 3. 
21

 Ibid. 
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komunikasi yang dilakukan sebuah perusahaan, maka publiknya juga 

akan semakin luas dan permaslahan yang timbul pun nantinya akan 

semakin kompleks.
22

  

Dalam hal ini ruang lingkup humas dalam sebuah oraganisasi 

atau lembaga dapat diklasifikasikan ke dalam dua kelompok
23

: 

1) Public Internal 

Public internal merupakan tubuh dari instansi itu sendiri, 

yang mana setiap tubuh memiliki unsur-unsur atau komponen-

kompenan dalam menggerakan tubuh tersebut. Begitu juga dalam 

sebuah instansi memiliki unsur-unsur tersendiri dalam 

memobilisasi instansi tersebut seperti pemegang saham dan 

karyawan dari tingkat atas sampai paling bawah. 

2) Public eksternal 

Public eksternal disebut 0juga pihak luar yang 

memiliki/menjalin hubungan dengan sebuah instansi, atau biasa 

disebut dengan istilah publik (Masyarakat). Yang mana public 

eksternal ini memiliki peluang yang baik untuk meningkatkan citra 

dan kuallitas sebuah instansi, sebab opini public akan menjadi 

barometer bagi public lainnya dalam mengasumsikan sebuah 

instansi, apakah instansi tersebut baik atau tidak.  

Ruang lingkup humas dibagi menjadi dua, yaitu: pertama, 

internal public relations meliputi : a) hubungan dengan karyawan 

(Employe Relations), seorang humas harus mampu berkomunikasi 

dengan segala macam karakter karyawan, baik secara formal maupun 

informal untuk mengetahui kritik dan saran deri pengunjung sehingga 

dapat dijadijan bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan; b) 

hubugan sesama manusia (Human Relations), ruang lingkup 

menyangkut hubungan yang baik yang harus dibina oleh pimpinan 

dengan seluruh karyawan humas; kedua, external public relations 

                                                             
22

 Ibid., hlm 6. 
23

 Ibid. 
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meliputi : hubungan dengan komunitas, membina hubungan dengan 

komunitas merupakan wujud kepedulian humas terhadap lingkungan 

koridor, pemerintah kota tidak mengambil keuntungan dari 

pengunjung, tetapi ikut peduli dan memfasilitasi tanda ada pemungutan 

biaya/gratis.
24

 

Menurut H. Fayol ruang lingkup humas antara lain
25

: 

a) Membangun identitas dan citra perusahaan (Building coporate 

identity and image) dan mendukung kegiatan komunikasi timbal 

balik dua arah dengan berbagai pihak. 

b) Menghadapi krisis (facing of Crisis) adalah menangani keluhan 

dan menghadapi krisis yang terjadi dengan membentuk manajemen 

krisis dan (PR recovery (menemukan) of image yang bertugas 

memperbaiki lost (hilang) of image and damage (rusak/cacar). 

c) Mempromosikan aspek kemasyarakatan (promotion Public 

Causes) yang menyangkut kepentingan public. 

d. Tujuan Humas 

Praktik humas bertujuan untuk membentuk dan 

mempertahankan perasaan, serta perilaku posistif masyarakat luas 

terhadap organisasi, lembaga atau perusahaan saling mengenal baik 

kebutuhan, kepentingan, harapan maupun budaya masing-masing.
26

 

Pada tahap perencanaan program humas, hal yang pertama yang harus 

dilaknsanakan adalah penetapan tujuan. Merumuskan tujuan humas 

sebagai berikut
27

: 

1) Terpeliharanya Saling Pengertian (Aspek Kognisi) 

Tujuan humas pada akhirnya adalah membuat publik dan 

organisasi atau lembaga saingg mengenal. Baik mengenal 

kebutuhan, kepentingan, harapan, maupun budaya masing-masing. 

                                                             
24 Tsamara and Nugraha, ―Penerapan Service Excellence Sebagai Upaya Peningkatan 

Kualitas Layanan Humas Pemerintah Kota Surabaya,‖ hlm 232. 
25

 (Elfiandri dkk, 2018) Op.Cit., hlm 6. 
26

 Aulia Rahman, ―Strategi Humas PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) V Pekanbaru 

Dalam Membina Hubungan Dengan Masyarakat,‖ hlm 14. 
27

 Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas, hlm 20. 
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Dengan demikian, aktivitas kehumasan harus menunjukkan adanya 

usaha komunikasi untuk menapai saling kenal dan mengerti 

tersebut. 

2) Menjaga dan Membentuk Saling Percaya (Aspek Afeksi) 

Disinilah humas menggunakan prinsip-prinsip komunikasi 

persuasif. Mempersuasifkan publik untuk percaya kepada 

organisasi atau lembaga, sebaliknya juga organisasi atau lembaga 

untuk percaya kepada publinya. 

3) Memelihara dan Menciptakan Kerjasama (Aspek Psikomotoris) 

Dalam contoh hubungan dengan pers (external public relations), 

aspek psikomotoris dapat dilihat dari usaha humas sebagai wakil 

organisasi atau lembaga untuk senantiasa terbuka terhadap pers 

dalam mendaoat informasi dan menghubungi sumber berita, 

bahkan bila mungkin humas memberi ide kepada pers (take media 

initiative) 

Berdasarkan pendapat tersebut tujuan humas pada intinya 

adalah menciptakan dan memelihara hubungan saling percaya dengan 

publik dalam rangka menjalin kerjasama yang baik. 

e. Fungsi Humas 

Setiap instansi baik pemerintah, perusahaan ataupun lembaga 

lainnya pasti mempunyai humas. Humas mempunyai fungsi untuk 

bertanggung jawab dan mempertahankan citra positif yang telah ada 

pada suatu instansi atau perusahaan serta mencitrakan lebih baik 

kembali dimana tempat instansi atau perusahaan itu berada, berperan 

menyampaikan suatu kebijakan atau semua informasi yang 

dilaksanakan oleh instansi atau suatu perusahaan.
28

 

Fungsi humas yang utama adalah menyelenggarakan hubungan 

dengan publiknya guna memperoleh dukungan dan disukai publik, 

adalah: (1) kemampuan mengamati dan menganalisis problem, (2) 

                                                             
28

 Pramana and Sutiani, ―Efektivitas Pelaksanaan Tugas Dan Fungsi Bagian Humas Dan 

Protokol Dalam Menjaga Citra Kepala Daerah Pada Humas Dan Protokol Sekretariat Daerah 

Kabupaten Jembrana,‖ hlm 1. 
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kemampuan menrik perhatian, (3) kemampuan mempengaruhi opini, 

(4) kemampuan menjalin hubungan dan suasan saling percaya.
29

 

Sedangkan fungsi intelejensi public relations, pada dasarnya adalah 

proses mengidentifikasi mengenai kejadian dan perkembangan yang 

mungkin mempengaruhi hubungan organisasi dengan masyarakat. 

Proses ini dapat berlangsung secara aktif dan pasif.
30

  

Dua fungsi public relations yakni fungsi konstruktif dan fungsi 

korektif, adalah
31

: 

1) Fungsi Konstruktif 

Fungsi ini sebagai ―perantara jalan‖. Jadi humas merupakan 

―garda‖ terdepan yang di belakangnya terdiri dari ―rombongan‖ 

tujuan-tujuan perusahaan. Ada tujuan marketing, tujuan produksi, 

tujuan personalia dan sebagainya. Peranan humas dalam hal ini 

mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan 

organisasi atau lembaga, humas mempersiapkan ―mental‖ 

organisasi untuk memahami kepentingan publik, humas 

mengevaluasi perilaku publik maupun organisasi untuk 

direkomendasikan kepada manajemen, humas menyiapan pra 

kondisi untuk mencapai saling pengertian, saling percaya dang 

saling membantu terhadap tujuan-tujuan publik organisasi atau 

lembaga yang diwakilinya. 

2) Fungsi Korektif 

Fungsi korektif berperan sebagai ―pemadam kebakaran‖ 

yakni apabila api sudah terlanjur menjalar dan membakar 

organisasi atau lembaga, maka peranan yang dapat dimainkan oleh 

humas adalah memadamkan api tersebut. Apabila sebuah 

organisasi atau lembaga terjadi masalah-masalah (krisis) dengan 

publik, maka humas harus berperan dalam mengatasi 

terselesaikannya masalah tersebut 
32

. 

                                                             
29

 Ardianto, Public Relations Suatu Pendekatan Praktis, hlm 21. 
30

 Ibid., hlm 22. 
31

 Djanaid, Public Relations, Teori Dan Praktek, hlm 28. 
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Menurut Kogan, fungsi pokok public relations adalah fungsi 

manajemen, sebagai peneliti dan penilai selera dan sikap masyarakt, 

menyelaraskan kebijakan organisasi dengan kepentingan umum, serta 

merumuskan dan melaksanakan sesuatu program kerja untuk 

mendapatkan dunkungan dan kepercayaan masyarakat.
33

 

Sementara Cutlip dan Center mengatakan bahwa fungdi public 

relations meliputi hal-hal sebagai berikut
34

: 

1) Menunjang kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan 

organisasi. 

2) Menciptakan komunikasi dua arah secara timbal balik dengan 

menyebarkan informasi dari perusahaan kepada publik dan 

menyalurkan opini publik kepada perusahaan. 

3) Melayani keinginan publik dan memberikan nasehat kepada 

pimpinan organisasi untuk kepentinga umum. 

4) Membina hubungan secara harmonis antar organisasi dan publik, 

baik internal maupun eksternal. 

Rosady Ruslan menyatakan terdapat empat fungsi utama public 

relations adalah: pertama, bertindak sebagai komunkator dalam 

kegiatan komunikasi pada organisasi perusahaan, prosesnya 

berlangsung dalam dua arah timbal balik. Kedua, sebagai target 

sasaran, yaitu publik internal dan publik eksternal. Ketiga, peranan 

back up management bahwa fungsi public relations melekat pada 

fungsi manajemen, berarti tidak dapat dipisahkan dari manajemen. 

Keempat, menciptakan citra perusahaan atau lembaga (corporate 

image) yang merupakan tujuan akhir dari suatu aktifitas program kerja 

public relations campaign, baik untuk keperluan publikasi maupun 

promosi.
35

 

 

                                                             
33

 (Ardianto, 2004) Op.Cit hlm 21. 
34

 Kusumastuti, Dasar-Dasar Humas, hlm 23. 
35

 Ruslan, Kampanye Public Relations, hlm 11. 
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f. Tugas Humas  

Tugas humas adalah keseluruhan kegiatan yang dijalankan 

suatu organiasi terhada pihak lain dalam rangka pembinaan pengertian 

dan memperoleh dukungan pihak lain itu demi tercapainya tujuan 

organiasi dengan sebaik-baiknya.
36

 Tugas public relations secara 

umum adalah menyampaikan pesan atau informasi dari perusahaan 

secara lisan, tertulis atau visual kepada publiknya, sehingga 

masyarakat (publik) memperoleh pengertian yang benar dan tepat 

mengenai kondisi perusahaan atau lembaganya, tujuan dan 

kegiatannya.
37

 

Melakukan studi dan analisis atau reaksi serta tanggapan publik 

terhadap kebijakan dan langkah tindakan perusahaan, termasuk segala 

macam pendapat publik yang mempengaruhi perusahaan, memberi 

informasi kepada pejabat (eksekutif) tentang public acceptance dan 

non acceptance atau cara-cara dan pelayanan perusahaan kepada 

perusahaan.
38

 

Menyampaikan fakta-fakta dan pendapat kepada para 

pelaksana tugas guna membantu mereka dalam memberikan pelayanan 

yang mengesankan dan memuaskan publik. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tugas humas 

adalah
39

: 

1) Menciptakan dan memelihara suatu citra yang baik dan tepat atas 

organisasi, baik itu berkenaan dengan kebijakan, produk, jasa 

maupun dengan para personilnya. 

2) Memantau pendapat umum mengenai segala sesuatu yang 

berkaitan dengan citra, kegiatan, reputasi maupun kepentingan-

kepentingan organisasi dan menyampaikan setiap informasi yang 
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penting ini langsung kepada pihak manajemen atau pimpinan untuk 

ditanggapi atau ditindak lanjuti. 

3) Memberi nasehat atau masukan kepada pihak manajemen 

mengenai berbagai masalah komunikasi yang penting, berikut 

berbagai teknik untuk mengatasinya. 

4) Menyediakan berbagai informasi kepada khalayak, perihal 

kebijakan organisasi, kegiatan, produk, jasa dan personalia 

selengkap mungkin demi menciptakan suatu pengetahuan yang 

maksimal dalam rangka menjangkau kepentingan khalayak. 

3.  Community Relations 

a. Defenisi Community Relations 

Hubungan antara masyarakat sekitar atau komunitas perlu 

dilaksanakan bukan hanya karena bentuk tanggung jawab sosial tetapi 

untuk dapat meningkatkan kualitas hidup komunitas. Aktivitas 

community relations dijalankan bukan untuk kepentingan perusahaan 

saja kerena pelaksanaannya tidak untuk mendatangkan profit atau laba 

serta mempermudah dalam perijinan usaha melainkan untuk 

kepentingan satu sama lain, seperti perusahaan dapat terlibat dalam 

menangani permasalahan komunitas setempat.
40

 

Hubungan dialektis antara perusahaan dan komunitas banyak 

mengubah praktis bisnis yang dijalankan berbagai perusahaan. Salah 

satu diantaranya adalah perubahan praktik community relations yang 

dijalankan perusahaan. Community relations adalah hubungan 

organisasi suatu perusahaan dengan community. Hubungan ini perlu 

dibina karena pada suatu saat dibutuhkan oleh organisasi atau 

perusahaan itu. Selain itu, organisasi atau perusahaan perlu 

memperoleh rasa simpati hubungan baik dengan community relations, 

suatu saat timbul permasalahan yang merugikan.
41
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Bentuk-bentuk dari community relations biasanya merupakan 

kombinasi dari kegiatan sponsorship, kegiatan amal, penghargaan-

penghargaan penyediaan fasilitas untuk community relations, seminar, 

partisipasi dibidang pendidikan, olahraga, lingkungan hidup, 

keselamatan dan kesehatan kerja dan lain sebagainya. Dapat dilihat 

bahwa hubungan masyarakat ―community relations” adalah bagian 

hubungan eksternal public relations yang merupakan para masyarakat 

dengan cara melayaninya dengan sebaik mungkin, serta membina 

hubungan dengan masyarakat dan membutuhkan kesan dan perspektfi 

positif.
42

 

b. Tujuan Community Relations 

Community relations tidak hanya bertujan untuk 

memberdaykan komunitas, melainkan juga membantu dalam 

memecahkan beberapa masalah dalam komunitas melalui partisipasi 

aktif mereka dalam tujuan untuk mengembangkan perusahaan/ 

organisasi sehingga ke depannya terjalin kemitraan dan 

pengembangan komunitas yang optimal serta saling mendukung.
43

 

Tujuan dari program community relations secara umum
44

: 

1) Memberikan informasi kepada community mengenai 

kebijaksanaan kegiatan dan maslah organisasi atau perusahaan. 

2) Memberikan penjelasan atau jawaban terhadap pertanyaan atau 

tanggapan negative dari community. 

3) Memberikan bantuan kepada lingkungan melalui organisasi atau 

perusahaan setempat. 

4) Bekerjasama dengan sekolah dan perguruan tinggi dengan 

menyediakan bahan-bahan pendidikan serta sasaran dan 

fasilitasnya. 

5) Mendukung program-program kesehatan. 
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6) Mendukung kegiatan olahraga, budaya dan rekreasi. 

Tujuan dari program community relations sangat dipengaruhi 

oleh komunitas dan kebutuhannya, seperti sumber penghasil dan 

sasaran public relations. Adapun yang mendukung program hubungan 

dengan komunitas adalah organisasi atau perusahaan itu sendiri.
45

 

Komunitas adalah salah satu publik yang dihadapi public 

relations. Mendefenisikan komunitas sebagi masyarakat yang 

bermukim di sekitar pabrik, kantor, gudang, tempat pelatihan, tempat 

peristirahatan atau sekitar asset perusahaan lain. Yang dimaksud 

dengan khalayak sekitar atau komunitas (community) adalah orang-

orang yang bertempat tinggal di sekitar kompleks organisasi 

(perusahaan, jabatan dan lain-lain).
46

 

Konteks public relations sudah banyak berubah. Komunitas 

bukan lagi sekedar kumpulan orang yang tinggal pada lokasi yang 

sama tapi juga menunjukkan terjadinya interaksinya interaksi di antara 

kumpulan orang tersebut. Jadi, selain karena faktor-faktor fisik yang 

tinggal di lokasi yang sama, komunitas itu juga bisa merupakan unit 

sosial yang terbentuk lantaran adanya interaksi di antara mereka. 

Dengan kata lain, komunitas itu bukan hanya menunjuk pada loyalitas 

saja melainkan juga pada struktur.
47

 

Lebih lanjut lagi, Hallahan menjelaskan perbedaan antara 

publik dan komunitas dimana dalam pengertian klasik, komunitas 

dipandang sebagai bagian dari public yang bersifat kegiatan publik 

eksternal dam praktik public relations masa kini, terjadi pergantian 

istilah public dengan community yang juga menjadi stakeholders. 

Community relations tidak lagi dijalankan untuk kepentingan 

perusahaan belaka, seperti untuk mendapatkan laba dan meminimalkan 

resiko gangguan dari komunitas, melainkan perusahaan juga terlibat 

langsung menangani permasalahan yang muncul pada komunitas dan 
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lingkungan terdekatnya. Community relations pada dasarnya adalah 

kegiatan public relations. Dalam konteks public relations, tanggung 

jawab sosial korporat itu diimplementasikan dalam program dan 

kegiatan community relations. Bisa juga dinyatakan, community 

relations merupakan bentuk tanggung jawab sosial korporat. Wajar 

saja bila berbagai perusahaan di Indonesia baik barang maupun jasa 

kini sudah menjalankan tsnggung jawab sosial itu dalam bentuk 

program dan kegiatan community relations
48

. 

Wilbur J. Peak dalam karyanya “Community Relations” yang 

dimuat dalam Lesly’s Public Relations Handbook mendefinisikan 

hubungan dengan komunitas sebagai hubungan dengan komunikasi 

sebagai fungsi hubungan masyarakat, merupakan partisipasi suatu 

lembaga yang berencana aktif dan bereksinambungan dengan 

masyarakat di dalam sustu komunitas untuk memelihara dan membina 

lingkungannya demi keuntungan kedua belah pihak, lembaga atau 

perusahaan dan komunitasnya.
49

 

John Wright memaparkan penjelasan bahwa community 

relations is a area of public relations practice that incorporates 

relations with community which the organizations part (community 

relations adalah salah satu bagian dari public relations yang 

berhubungan dengan komunitas perusahaan itu berada).
50

 

Manfaat community relations yabg dibangun berdasarkan visi 

tanggung jawab sosial korporat itu memang tidak hanya dirasakan oleh 

salah satu pihak namun bisa dipetik oleh kedua belah pihak. Ini sejalan 

dengan prinsip kemaslahatan bersama yang dikembangkan melalui 

berbagai program dan kegiatan public relations. Oleh karena itu, 

penting untuk disadari bahwa program-program community relations 
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bukanlah program dari perusahaan untuk komunitas melainkan 

program untuk perusahaan dan komunitas.
51

 

c. Kebijakan Community Relations 

Bentuk hubungan dengan perusahaan dengan komunitas, 

terwujud dalam program bantuan fisik dan material. Namun jika 

perusahaan hanya memberikan bantuan yang bersifat fisik saja, seolah-

olah perusahaan memanjakan masyarakat tanpa disertai kesadaran dan 

tanggung jawab dari masyarakat untuk mandiri dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Tidak selamanya kehidupan sosial harus selalu 

bergangtung kepada orang lain. Oleh karena itu, suatu perusahaan 

harus mempunyai program community relations yang bersifat 

membangun atau memberdayakan masyarakat secara berkelanjutan.
52

  

Community Relations merupakan sebuah program yang 

dilandasi kebijakan (policy) organisasi. Dengan memandang 

community relations sebagai kebijakan maka bisa tampak seberapa 

besar dan seberapa jauh komitmen perusahaan terhadap komunitasnya. 

Setiap perusahaan tentu memiliki kebijakan pada dasarnya merupakan 

pedoman umum untuk pengambilan keputusan pada seluruh 

perusahaan. Kebijakan memiliki makna ganda. Kebijakan bisa berupa 

kerangka kerja yang menjadi pedoman pengambilan keputusan dalam 

hal tertentu dan menunjukkan maksud-maksud yang lebih besar dan 

bisa pula rencana umum tindakan.
53

 

Program community relations yang dijalankan oleh divisi 

kehumasan sustu perusahaan, tidak lepas dari kebijakan yang ditempuh 

perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan yang sudah sitetapkan 

sebelumnya. Kebijakan community relations dari divisi kehumasan itu 

menjadi pedoman untuk pelaksanaan kegiatan community relations 

yang dilakukan perusahaan.
54
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d. Tahap Community Relations 

Mengacu pada teori perencanaan strategi (strategic planning) 

maka community relations merupakan bagian dari aktivitas komunikasi 

public relations perusahaan. Oleh karena itu, tahapan community 

relations menggunakan tahapan managemen public relations. Tahapan 

management menurut Cutlip, Center dan Broom:
55

 

1) Mendefenisikan masalah (defining the problem) 

Tahapan awal ini meliputi kegiatan mengenali situasi sekitar 

(situation analysis), baik situasi internal di dalam perusahaan 

maupun eksternal di luar perusahaan. Pengenalan situasi 

lingkungan ini dilakukan dengan cara riset atau pencarian fakta 

yang ada dilapangan. Kemudian setelah fakta ditemukan, akan 

diketahui ―apa yang terjadi saat ini? (what happening now?)” 

2) Perencanaan dan penyusunan program (planning and 

programming) 

Tahapan kedua ini mencakup tindakan untuk memasukkan temuan 

yang diperoleh pada tahap pertama kedalam kebijakan dan 

program organisasi (strategi). Di dalamnya termasuk menentukan 

sasaran program, siapa saja yang menjadi publik dari perusahaan 

dan juga tujuan program. Tahap ini merupakan proses untuk 

menjawab pertanyaan ― apa yang harus dilakukan dan dikatakan? 

(what should we do and say?)” serta ―mengapa melakukan hal 

tersebut?‖ 

3) Melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking actions and 

communications) 

Tahapan ketiga adalah melaksanakan tindakan dan melakukan 

komunikasi yang telah dirancang sejak awal untuk mencapai 

tujuan tertentu (implementations). Di dalamnya termasuk program 

tindakan, program komunikasi dan pelaksanaan program. Pada 
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tahap ini pertanyaan yang harus dijawab adalah ―siapa yang harus 

melakukan dan mengatakannya, kapan, dimana dan bagaimana? 

(who should do and say it, when where and how?)‖ 

4) Evaluasi program (evaluating the program) 

Tahapan terakhir mencakup penilaian atau evaluasi atas persiapan 

pelaksannaan dan hasil program, untuk mengetahui kekurangan 

dan kelebihan suatu program (assessment). Program dapat 

dilanjutkan atau dihentikan setelah menjawab pertanyaan 

―bagaimana kita telah melakukannya? (how we do?)”. 

penyesuaian dan perbaikan terhadap tindakan atau komunikasi 

yang telah dilaksanakan berdasarkan pada umpan balik (feed back) 

yang diterima. 

4. Corporate Social Responsibility 

a.  Corporate Social Responsibility 

Terhadap perusahaan-perusahaan yang tidak tunduk pada 

Undang-Undang No. 25 Tahun 2007, maka untuk mengetahui adanya 

kewajiban pelaksanaan corporate social responsibility pertama sekali 

harus mengacu pada ketentuan anggaran dasar atau izin usaha 

perusahaan ternyata tidak mencantumkan kegiatan usaha di bidang 

sumber daya alam, maka harus ditela’ah secara cermat apakah kegiatan 

usaha perusahaan tersebut berdampak pada fungsi kemampuan sumber 

daya alam.
56

 

Corporate social responsibility yang dikenal dengan singkatan 

CSR adalah komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk 

berkontribusi dalam pengembangan ekonomi yang berlanjutan dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial perusahaan dan menitikberatkan 

pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan.
57
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Sebenarnya cukup banyak pemahaman tentang corporate 

social responsibility, namun semua itu bergantung pada visi dan misi 

korporat yang disesuaikan dengan needs, desire, wants dan interest 

komunitas. Beberapa defenisi corporate social responsibility dalam 

pandangan Rahman sebagai berikut
58

: 

1. Melakukan tindakan sosial termasuk kepedulian terhadap 

lingkungan hidup, lebih dari batas-batas yang dituntut peraturan 

undang-undangan. 

2. Komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara 

legal, dan berkonstribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 

karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat yang 

lebih luas (Trinidad & Tobacco Burhan of standars). 

3. Komitmen bisnis untuk berkonstribusi dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, 

keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) 

dan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup. 

Perspektif lain, dalam pandangan Ardianto corporate social 

responsibility dimaknai kontribusi menyeluruh dari dunia usaha 

terhadap pembangunan berkelanjutan dengan mempertimbangkan 

dampak ekonomi, sosial dan lingkungan dari kegiatannya. Substansi 

corporate social responsibility adalah dalam rangka kemapuan 

perusahaan untuk beradaptasi dengan lingkungannya, komunitas dan 

stakeholder yang terkait dengannya baik lokal, nasional maupun 

global. Secara singkat, corporate social responsibility mengandung 

makna bahwa perusahaan memilik tugas moral untuk berlaku jujur, 

mematuhi hukum, menjunjung integritas dan tidak korup. corporate 

social responsibility menekankan bahwa perusahaan mesti 

mengembangkan praktek bisnis yang etis dan sustainable secara 

ekonomi, sosial dan lingkungan. Tidak mengherankan kalau corporate 
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social responsibility kemudian dianggap sebagai jawaban terhadap 

praktek bisnis melulu mencari untung yang sebesar-besarnya.
59

 

b. Bentuk Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility adalah suatu bentuk kegiatan 

kehumasan yang dilakukan pelaku bisnis profit maupun non-profit 

dalam rangka menjamin terciptanya manfat berkelanjutan bagi dua 

belah pihak yaitu pelaku bisnis dan pemangku kepentingan.
60

 Dari sisi 

bentuk corporate social responsibility menurut mark Goyder dalam 

Iriantara ada dua
61

: 

1) Membentuk tindakan atas program yang diberikan terhadap 

komunitas dan nilai yang menjadi acuan dari corporate social 

responsibility. Pembagian ini merupakan tindakan terhadap luar 

korporat atau kaitannya dengan lingkungan di luar korporat seperti 

komunitas dan lingkungan alam. Bagaimana sebuah korporat 

menerapkan atau memenuhi kebutuhan-kebutuhan komunitas 

sekitarnya. 

2) Mengarah ke tipe ideal yang berupa nilai dalam korporat yang 

dipakai untuk menerapkan atau mewujudkan tindakan-tindakan 

yang sesuai dengan keadaan sosial terhadap komunitas sekitarnya. 

Interprestasi yang benar dari corporate social responsibility adalah 

ekspresi dari tujuan perusahaan dan nilai-nilai dalam seluruh 

hubungan yang dibangun. Nilai-nilai yang ada diartikan berbeda 

dengan norma yang ada dalam perusahaan. 

c. Orientasi Corporate Social Responsibility 

Komitmen perusahaan atau dunia bisnis untuk berkontribusi 

dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan 

memperhatikan tangging jawab sosial perusahaan dan menitik beratkan 

pada keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial 
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dan lingkungan. Praktek kedermawanan sosial perusahaan dewasa ini 

mengalami perkembangan pesat dengan perkembangan konsep 

corporate social responsibility.
62

 Meskipun setiap perusahaan 

memiliki kebebasan dalam melakukan aktivitaas corporate social 

responsibility, menurut Archie Carrol, dapat dipilah dalam empat 

kategori tanggung jawab sosial perusahaan, yaitu
63

: 

1) Tanggung jawab ekonomi (economi responsibilities) 

Mungkin terdengar jangkal ketika mendekatkan 

terminology tanggung jawab ekonomi dengan tanggung jawab 

sosial perusahaan, tetapi kedua hal ini akan terasa dekat apabila 

dikaitkan dengan mekanisme pricing yang dilakukan korporat. 

Pricing, sebagai aktivitas ekonomi, akan bersinergi dengan 

tanggung jawab sosial jika disadari pada itikat untuk memberikan 

harga yang memihak kepada konsumen. Artinya, harga yang 

diberikan merupakan persentasi dari kualitas dan nilai sebenarnya 

dari barang atau jasa yang ditawarkan. Proses komunikasi melalui 

media iklan tidak bersifat menipu atau membohongi konsumen. 

Hal tersebut merupakan salah satu langkah yang dapat ditempuh 

guna mensingkronkam fungsi ekonomi dengan aktivitas tanggung 

jawab sosial
64

. 

2) Tanggung jawab hukum (legal responsibilities) 

Saat korporat memutuskan untuk melakukan kontrak sosial 

dengan segal aspek norma dan hukum yang telah ada maupun yang 

akan muncul kemudian. Tanggung jawab hukum oleh korporat 

merupakan kondifikasi sejumlah nilai dan etika yang dicanangkan 

korporat terhadap seluruh pembuat dan pemilik hukum yang 

terkait. Sudah seharusnya korporat menjalankan kepatuhan 

terhadap hukum dan norma yang berlaku. Saat terjadi pelanggaran 
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atas itu, komunitas telah menyediakan segala proses yang berkenan 

dengan sanksi dari pelanggaran tersebut, termasuk didalamnya 

adalah melalui kelompok penekan dan media artikulasi 

kepentingan secara politis
65

. 

3) Tanggub jawab etis (ethical responsibilities)  

Tanggung jawab etis berimplikasi pada kewajiban korporat 

untuk menyesuaikan segala aktivitasnya sesuai dengan norma 

sosial dan etika yang berlaku meskipun tidak diselenggarakan 

secara tertulis formal. Tanggung jawab etis ini, bertujuan untuk 

memenuhi standar, norma dan pengharapan dari stakeholders 

terhadap korporat termasuk dalam tanggung jawab etis adalah 

kepekaan korporat dalam menjunjung kearifan dan adat lokal 

pengenalan terhadap kebiasaan, tempat sakral, opion leader, 

kebudayaan, bahasa daerah, kepercayaan dan tradisi menjadi 

sebuah kemutlakkan guna menjalakan tanggung jawab etis 

korporat. Saat terjadi perubahan nilai lokal akibat keberadaan 

korporat, baik itu berupa asimilasi maupn akultrasi, di satu sisi 

merupakan sebuah berkah dari keberhasilan korporat dalam 

melakukan adaptasi. Tetapi disisi lain, hal tersebut dapat juga 

menjadi sebuah ancaman laten bagi mereka yang tidak dapat 

menerima masuknya budaya baru. Proses negosiasi, konsolidasi 

dan kompromi dari setiap standard dan harapan komunitas lokal, 

merupakan tantangan bagi setiap korporat, khususnya yang bersifat 

multinasional.
66

 

4) Tanggung jawab filantropis (philanthropic responsibilities) 

Tanggung jawab filantropis ini seyogyanya dimaknai secara 

bijak oleh korporat tidak hanya memberikan sejumlah fasilitas dan 

sokongan dana, korporat juga disarankan untuk dapat memupuk 

kemandirian komunitasnya. Tanggung jawab ini didasari dari 
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itikad korporat untuk berkontribusi pada perbaikan komunitas 

secara mikro maupun makro sosial. Tanggung jawab filantropis 

merupakan wujud konrit berupa pembangunan fisik yang 

dilakukan korporat terhadap komunitas. Pengalokasian sepuluh 

persen dari keuntungan untuk aktivitas filantropis tidak akan 

menjadi pemicu kerugian melainkan mendorong pada 

penyampaian keuntungan jangka panjang.
67

 

Pakar corporate social responsibility Suprapto menyatakan 

bahwa corporate social responsibility merupakan bagian dari etika 

bisnis. Etika bisnis merupakan istilah yang dianggap bertentangan satu 

sama lain. Etika, pada stu sisi, menekankan pada kesadaran moral yang 

berkaitan dengan nilai-nilai kejujuran, keadilan yang oleh sebagian 

orang merupakan karakteristik individu, bukan perubahan. Di sisi lain, 

bisnis dimaknai sebagai upaya maksimalisasi keuntungan dengan 

prinsip ―beli semurah-murahnya, jual semahal-mahalnya‖.
68

 

Dalam konteks ideal relasi perusahaan dengan masarakat, 

perusahaan menjadi masyarakat sekitar sebagai penyangga kegiatan 

usaha berkelanjutan, dengan meperhatikan kebutuhan mendasar 

masyarakat, seperti pendidikan, kesehatan dan peningkatan pendapatan 

masyarakat lokal. Perusahaan tidak semata mencari keuntungan 

maksimal untuk kepentingannya saja, melainkan memberikan sebagian 

dari keuntungan tersebut kepada masyarakat yang berada di sekitar 

atau lingkar perusahaan yang perwujudannya antara lain melaui 

program pengembangan masyarakat atau ―Icommunity 

development”.
69

 

Kontribusi corporate social responsibility adalah kontribusi 

berkesinambungan terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan, 

yaitu bekerja sama dengan karyawan, keluarga mereka, komunitas 

lokal dan masyarakat luas untuk memperbaiki kualitas hidup dengan 
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cara-cara yang dapat diterima oleh bisnis dan juga pembangunan itu 

sendiri adalah nilai dasar corporate social responsibility. Kemiskinan 

yang sudah mengglobal saat ini adalah masalah sosial yang menjadi 

target seluruh Negara di dunia untuk ditekan, bahkan dihapuskan dan 

tentunya dalam implementasi corporate social responsibility 

kontemporer yang dilakukan dunia usaha, dan sudah seharusnya dunia 

usaha menyadari posisi merekan sebagai bagian dari masyarakat. 

Keunikan corporate social responsibility adalah kegiatan ini sangat 

bersifat lokal dan indgenius karena pelaksanaannya harus melibatkan 

isu-isu lokal dan peran serta masyarakat lokal yang berada di sekitar 

perusahaan. Inilah sejujurnya yang membuat corporate social 

responsibility memiliki peluang untuk masuknya keterlibatan 

masyarakat secara utuh dalam pencapaian tujuannya. Masalah 

kemiskinan selain muncul dengan ciri globalnya, muncul juga dengan 

segala bentuk kelokalannya seperti tingkat adaptasi masyarakat 

setempat terhadap perubahan.
70

 

d. Paradigma Corporate Social Responsibility   

Istilah ―Corporate Social Responsibility” mulai mengemuka 

pada awal tahun 1970-an di Amerika Serikat. Saat ini, terdapat 

berbagai nama yang digunakan oleh perusahaan di dunia untuk 

menyebut aktivitas senada dengan corporate social responsibility, 

seperti citizenship, community development, community giving atau 

community involvement.
71

 

Dalam tulisan Frederick sejarah corporate social responsibility 

bermula di Amerika pada awal abad 20 dimana pada saat itu, 

perusahaan banyak dikritik karena terlalu besar, terlalu powerful, anti 

sosial dan sangat anti kompetisi. Masayarakat Amerika menempatkan 

institusi perusahaan pada tempat yang khusus. Pada satu sisi 

perusahaan adalah simbol kekuatan ekonomi tapi di sisi lain 
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perusahaan juga dapat dilihat sebagai simbol kekuatan yang arogan 

yang tidak memperhatikan masyarakat di sekelilingnya. Dalam 

masyarakat muncul lembaga swadaya-swadaya yang turut menjadi 

kelompok penekan terhadap perusahaan-perusahaan. Perusahaan pun 

mencoba mempertahankan kepentingannya dengan menggunakan 

pengaruh mereka di dalam maupun di luar pemerintahan. Kedua 

kekuatan inilah yang terus-menerus saling berebut pengaruh, namun 

karena semakin kuatnya pihak-pihak yang menyuarakan keharusan 

perusahaan untuk lebih peduli pada masyarakat sekitarnya, perusahaan 

tidak dapat lagi berbuat sekehendak hatinya.
72

 

Corporate social responsibility mewajibkan perusahaan untuk 

tidak lagi menempatkan dirinya melulu sebagai badan usaha yang 

berorientasi pada profit, tapi juga harus menempatkan dirinya sebagai 

bagian dari masyarakat dengan demikian perusahaan harus 

bertanggung jawab kepada publik sebagai bagian dari masyarakat 

dengan demikian perusahaan harus bertanggung jawab kepada publik 

sebagai stakeholder sebagai layaknya pada pemerintah harus mampu 

menjaga kelangsungan hidupnya sendiri. Dalam hal ini, bukan semata 

berjuang untuk kepentingan saja tapi juga mampu mengembangkan 

kepengtingan saja tapi juga mampu mengembangkan kepentingan 

pemegang saham dan publik harus mentaati standar hukum, etika dan 

code of conduct yang berlaku.
73

 

Pakar corporate social responsibility Hendrik Budi Untung 

menjelaskan bahwa dalam sejarah Corporate Social Responsibility 

dikenal sejak Howard R. Bowen menerbitkan bukunya berjudul social 

responsibilities of the businessman. Buaku yang diterbitkan di 

Amerika Serikat itu menjadi buku terlaris di kalangan dunia usaha 

pada era 1950-1960. Pengakuan publik terhadap prinsip-prinsip 

tanggung jawb sosial yang ia kemukakan membuat dirinya dinobatkan 
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secara aklamasi sebagai bapak corporate social responsibility. Sejak 

itu sudah banyak referensi ilmiah lain yang diterbitkan di berbagai 

Negara mengacu pada prinsip-prinsip tanggung jawab dunia usaha 

kepada masyarakat yang telah dijabarkan dalam buku bowen.
74

 

Ide dasar yang dikemukakan Bowen adalah mengenai 

―kewajiban‖ perusahaan menjalankan usahanya sejalan dengan nilai-

nilai dan tujuan yang hendak dicapai masyarakat di tempat perusahaan 

tersebut beroperasi. Ia menggunakan istilah sejalan dalam konsteks itu 

demi meyakinkan dunia usaha tentang perlunya mereka memiliki visi 

yang melampaui urusan kinerja finansial perusahaan. Dalam dekade 

1960-an, pemeikiran Bowen terus dikembangkan oleh ahli sosiologi 

bisnis lainnya seperti Keith Davis yang memperkenalkan konsep Iron 

law of social responsibility. Dalam konsepnya Davis berpendapat 

bahwa penakanan pada tanggung jawab sosial perusahaan memiliki 

korelasi positif dengan size atau besarnya perusahaan, studi ilmiah 

yang dilakukan Davis menemukan bahwa semakin besarperusahaan 

atau lebih tepat dikatakan, semakin besar dampak suatu perusahaan 

terhadap masyarakat sekitarnya, semakin besar pula bobot tanggung 

jawab yang harus dipertahankan perusahaan itu pada masyarakat. 

Dalam periode 1970-1980 defenisi tentang corporate social 

responsibility lebih di perluas lagi oleh Archi Carrol yang sebelumnya 

telah menulis bukunya tentang perlunya dunia usaha meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat agar menjadi penunjang eksistensi 

perusahaan.
75

 

Corporate social responsibility kini dianggap penting untuk 

menjembatani dan memperkecil jurang antara lapisan masyarakat kaya 

dan miskin di berbagai plosok dunia. Teorinya sederhana, bahwa tidak 

ada perusahaan yang dapat maju apabila berada di tengah masyarakat 

miskin atau lingkungan yang tidak menunjang eksistensinya. Itu 
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sebabnya model corporate social responsibility yang kini 

dikembangkan lebih luas jangkauannya dari sekedar menunjukkan 

kepedulian terhadap berbagai problematika sosial. Perusahaan 

membutuhkan masyarakat yang semakin meningkat kualitas hidupnya, 

potensi kewirausahaan serta lingkungannya demi menunjukkan 

eksistensi usaha di masa depan. Dengan demikian maka pelaku bisinis 

yang visioner akan memberikan perhatian besar pada perlunya 

memberdayakan berbagai potensi masyarakat sebagai unsur pengting 

yang menunjang survival perusahaan sejak sekarang. Menurut 

pendapat penulis model-model corporate social responsibility yang 

dikembangkan di Indonesia pun perlu mencakup visi demikian, sebab 

sebetulnya corporate social responsibility bukan sekedar urusan 

kepedulian sosial, melainkan upaya perusahaan secara sadar untuk 

meningkatkan potensi masyarakat serta lingkungan tempat perusahaan 

beroperasi demi menunjang eksistensinya.
76

 

Kajian mengenai corporate social responsibility perusahaan 

ekstratif sangat menarik mengingat perusahaan ini mengambil hasil 

alam yang dampaknya langsung dirasakan oleh masyarakat sekitar 

perusahaan. Berbagai studi menunjukkan semakin banyaknya konflik 

di masyarakat tentang masih rendahnya pelaksanaan corporate social 

responsibility terutama semenjak repormasi 1998. Masyarakat semakin 

berani menyatakan ide dan pendapatnya bila melihat adanya kerusakan 

lingkungan atau situasi yang dianggap membahayakan kehidupan 

mereka akibat eksplorasi alam yang dilakukan oleh berbagai 

perusahaan. Konflik tersebut menurut Jahja, terjadi karena rendahnya 

tingkat kepedulian dan corporate social responsibility perusahaan 

terhadap masyarakat sekitar. Perkisaran masalah yang berputar adalah 

persoalan ganti rugi tanah atau lahan pertanian yang tidak adil, tidak 

meratanya rekrutmen tenaga kerja lokal, rendahnya kontribusi 

perusahaan kepada komunitas lokal dan lain-lain.
77
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Perkembangan awal konsep corporate social responsibility 

bahwa tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social 

responsibility) tidak terlepas dari konteks waktu pada saat konsep ini 

berkembang dan berbagai faktor yang terjadi di lingkungan internal 

maupun eksternal perusahaan yang memengaruhi perkembangan 

konsep corporate social responsibility. Terdapat tiga periode penting 

dalam konsep corporate social responsibility, adalah sebagai berikut
78

: 

1) Perkembangan awal konsep corporate social responsibility di era 

tahun 1950-1960-an. 

2) Perkembangan konsep corporate social responsibility di era tahun 

1970-1980. 

3) Perkembangan konsep corporate social responsibility di era tahun 

1990-an sampai dengan saat ini. 

Konsep awal tanggung jawab sosial (corporate social 

responsibility) dari suatu perusahaan secara eksplisit baru 

dikemukakan oleh Howard R. Bowen (Carroll, 1999) melalui karyanya 

yang diberi judul ―sosial responsibility of businessmen”. Terdapat dua 

hal yang kiranya perlu diperhatikan mengenai corporate social 

responsibility pada era ini. Kedua, judul buku Bowen saat itu masih 

menyiratkan bias gender, karena saat itu pelaku bisnis di Amerika 

khususnya masih didominasi oleh kaum pria.
79

 

Konsep sustainability development sendiri, mengandung dua 

ide utama di dalamnya, yaitu sebagai berikut
80

: 

1) Untuk melindungi lingkungan, dibutuhkan pembangunan ekonomi. 

Kemiskinan merupakan suatu penyebab penurunan kualitas 

lingkungan. Masyarakat yang kekurangan pangan, perumahan dan 

kebutuhan dasar untuk hidup cenderung menyalah gunakan sumber 

daya alam hanya untuk tujuan bertahan hidup. Oleh karena itu, 
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perlindungan terhadap lingkungan hidup membutuhkan standar 

hidup yang memadai untuk seluruh masyarakat dunia.
81

 

2) Kendati demikian, pembangunan ekonomi harus memperhatikan 

keberlanjutan, yaitu dengan cara melindungi sumber daya yang 

dimiliki bumi bagi generasi mendatang. Pertumbuhan ekonomi 

tidak bisa dibenarkan dengan merusak hutan, lahan pertanian, air 

dan udara dimana semua sumber daya alam tersebut sangat 

dibutuhkan untuk mendukung kehidupan manusia di planet ini. 

Kita harus jadi penghuni bumi ini sebaik mungkin.
82

 

Rumusan lain mengenai corporate social responsibility yang 

sejalan dengan konsep sustainabale development diberikan oleh The 

Commission of European Communities. Organisasi ini memandang 

corporate social responsibility (yang disampaikan dalam dokumen the 

green paper), sebagai, ―essentially a concept whereby companies 

decide voluntarily to contribute to a better society and a cleaner 

environment”. Organisasi ini menilai bahwa perusahaan yang 

bertanggung jawab secara sosial, bukanlah perusahaan yang semata-

mata memenuhi kewajiban yang dibebankan kepadanya menurut 

aturan hukum melainkan perusahaan yang melaksanakan kepatuhan 

melampaui ketentuan hukum serta melakukan investasi lebih di bidang 

human capital, lingkungan hidup dan hubungan dengan para 

pemangku kepentingan.
83

 

The green paper selanjutnya membagi corporate social 

responsibility yang dilakukan perusahaan ke dalam dua kategori, 

yaitu
84

: 

1) Internal dimension of CSR (mencakup manajemen sumber daya 

manusia, kesehatan dan keselamatan kerja, adaptasi terhadap 
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perubahan dan pengelolahan dampak lingkungan, serta sumber 

daya alam.) 

2) External dimension of CSR (mencakup pemberdayaan komunitas 

lokal, patner usaha yang mencakup para pemasok dan konsumen, 

hak asasi manusia dan permasalahan lingkungan global). 

Organisasi ini mengajukan pendekatan secara holistic terhadap 

corporate social responsibility, yang di dalamnya mencakup hal-

hal berikut ini
85

: 

a) Social responsibility integrated management 

b) Social responsibility reporting and auditing 

c) Quality in work 

d) Social and eco label 

e) Society responsible investment. 

e. Ruang Lingkup Corporate Social Responsibility 

Ruang lingkup corporate social responsibility perusahaan 

merupakan pengklasifikasikan dari bidang-bidang utama perusahaan 

perseroan atas perbuatan sosial untuk memudahkan perusahaan dalam 

mengetahui item-item dimana saja yang merupakan tanggung jawab 

sosilnya.
86

 

Dalam pandangan Rahmatullah, pada dasarnya corporate 

social responsibility bukanlah entitas departemen atau divisi yang 

bersifat parsial atau hanya berfungsi dalam pendongkrakan citra 

sebagai bagian dari jurus jitu marketing perusahaan, sehingga nilai 

perusahaan di mata stakeholders lain khususnya masyarakat menjadi 

positif.
87

 

Pada hakikatnya corporate social responsibility adalah nilai 

atau jiwa yang melandasi aktivitas perusahaan secara umum, 

dikarenakan corporate social responsibility menjadi pijakan 
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komprehensif dalam aspek ekonomi, sosial, kesejahteraan dan 

lingkungan. Tidak etis jika nilai corporate social responsibility hanya 

diimplementasikan untuk memperdayakan masyarakat setempat atau 

perusahaan tidak disiplin dalam membayar pajak, suburnya praktek 

korupsi dan kolusi atau memperkerjakan anak.
88

 

Selain aspek diatas, kesungguhan perusahaan dalam 

menerapkan corporate social responsibility bisa juga diukur dengan 

menggunakan indicator piramida corporate social responsibility. 

Tujuannya adalah untuk mengetahui berada pada tipe apa perusahaan 

dalam menerapkan corporate social responsibility, apakah hanya fokus 

pada tanggung jawab secara ekonomi lalu mengatasi kebutuhan 

masyarakat lokal, baru pada tataran
89

 mematuhi aturan atau memang 

sudah berada dalam tingkat tertinggi yaitu tanggung jawab etis, 

mempraktikkan corporate social responsibility secara komprehensif.
90

 

Langkah-langkah yang harus ditempuh perusahaan pada saat 

menjalankan aktivitas corporate philanthropy, menurut Kotler dalam 

Solihin adalah sebagai berikut
91

: 

1) Memilih kegiatan awal yang akan didukung oleh perusahaan. 

Pemilihan ini didasarkan pada kesesuaian antara kegiatan yang 

akan didukung dengan tujuan perusahaan, kepedulian para 

karyawan terhadap kegiatan yang akan didukung serta perhatian 

pelanggan perusahaan. 

2) Memilih mitra yang akan menjalankan amal beserta pihak atau 

komunitas yang akan menjadi sasaran kegiatan corporate 

philanthropy.  

3) Menetapkan besarnya sumbangan yang akan diberikan kepada 

suatu pihak atau masyarakat yang akan menjad sasaran kegiatan  

corporate philanthropy. 
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4) Mengembangkan rencana komunikasi untuk menkomunikasikan 

kegiatan amal yang sedang dilakukan oleh perusahaan kepada para 

karyawan maupun pihak-pihak yang berkepentingan. 

5) Mengembangkan rencana evaluasi untuk menilai berhasil tidaknya 

pelaksanaan program corporate philanthropy 

f. Peran Corporate Social Responsibility dan Motif Perusahaan 

Corporate social responsibility dapat dilaksanakan menurut 

prioritas yang didasarkan pada ketersedian sumber daya yang dimiliki 

oleh perusahaan. Aktivitas perlu diintegrasikan dengan pengambilan 

keputusan inti, strategi, aktivitas dan proses manajemen perusahaan.
92

 

Sebenarnya cukup banyak tentang corporate social 

responsibility, namun semua itu bergantung pada visi dan misi 

korporat yang disesuaikan dengan needs, desire, wants dan interest 

komunitas. Beberapa defenisi corporate social responsibility dalam 

pandangan Rahman,  sebagai berikut
93

: 

1) Melakukan tindakan sosial (termasuk kepedulian terhadap 

lingkungan hidup, lebih dari batas-batas yang dituntut peraturang 

undang-undang). 

2) Komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara 

legal, dan berkontribusi untuk peningkatan kualitas hidup 

karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat yang 

lebih luas (trinidads & tobacco bureau of standars). 

3) Komitmen bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan 

ekonomi berkelanjutan, bekerja dengan karyawan perusahaan, 

keluarga karyawan tersebut, berikut komunitas setempat (lokal) 

dan masyarakat secara keseluruhan dalam rangka meningkatkan 

kualitas hidup (the world business council for suistanable 

development). 
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C. Konsep Operasional 

Melalui kerangka teori yang telah penulis jelaskan sebelumnya, maka 

dapat dibuat satu rumusan konsep operasional yang akan dijadikan sebagai 

tolak ukur dalam melakukan penelitian yaitu: 

1. Mendefenisikan masalah (defining the problem) 

2. Perencanaan dan penyusunan program (planning and programming) 

3. Melakukan tindakan dan berkomunikasi (taking actions and 

communications) 

4. Evaluasi program (evaluating the program) 

 

D. Kerangka Pemikiran 

Dengan dilatar belakangi kerangka teoritis, selanjutnya penulis 

merumuskan suatu kerangka fikir yang nantinya dapat dijadikan sebagai tolak 

ukur dalam penelitian. Adapun indikator-indikator dalam penelitian ini terbagi 

atas beberapa bagian, yaitu: 

Bagan 2.1 

Kerangka Pemikiran

1. Mendefenisikan masalah. 

2. Perencanaan dan penyusunan program. 

3. Melakukan tindakan dan berkomunikasi. 

4. Evaluasi program. 

PT. BTR 

Aktivitas Community Relations 

 

Menjalankan program                             

corporate social responsibility 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif. Penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek peneliti misalnya, perilaku, persepsi motivasi, 

tindakan dan lain-lain secara holistik dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
94

 

John W. Creswell dalam Hamid Patilima mendefenisikan pendekatan 

kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikan untuk memahami masalah sosial 

atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang 

dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, 

dan disusun dalam sebuah latar ilmiah.
95

 

Data kualitatif diungkapkan dalam bentuk kalimat uraian bahkan dapat 

berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karenanya 

peneliti yang menggunakan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha 

sedapat mungkin untuk menghindari sikap subjektif yang dapat mengaburkan 

objektivitas data penelitian.
96

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di PT. Bangun Tenera Riau (BTR) yang berpusat 

di Pantai Raja, Provinsi Riau, yang beralamatkan di jalan pekanbaru - Taluk 

Kuantan KM 26 Pantai Raja, Kecamatan Perhentian Raja, Kabupaten Kampar, 

Provinsi Riau. 
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C. Sumber Data Penelitian 

 Penelitian ini bersumber dari data Rasio, yaitu mempunyai nilai nol 

absolut atau mutlak (fixed zero point). Datanya dibedakan atas data primer dan 

data sekunder yaitu
97

: 

1. Sumber data primer adalah data mentah yang diambil oleh peneliti sendiri 

(bukan oleh orang lain) dari sumber utama guna kepentingan 

penelitiannya, dan data tersebut sebelumna tidak ada. Data yang 

dikumpulkan melalui instrumen wawancara, observasi, kuisioner. 

2. Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersedia yang dikutip oleh 

peneliti guna untuk penelitiannya. Data yang dikumpulkan melalui studi 

dokumentasi. 

 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan orang yang diyakini memiliki 

pengetahuan luas tentang permasalahan yang sedang diteliti.
98

 Dalam 

pengumpulan data, peran informan sangat penting karena informasi yang 

dimiliki oleh informan sangat dibutuhkan untuk menjawab penelitian ini. 

Maka penulis memilih secara purposive beberapa informan yang memiliki 

informasi yang akurat. Adapun informan yang ingin peneliti wawancara antara 

lain adalah humas, staf  humas dan warga . Adapun Informan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. HRD        : M. Haris (Informan Kunci) 

2. Staff Humas  : Khairul Ashori (Informan Pendukung) 

3. Kepala Desa Pantai Raja : Khairul Zaman 

4. Warga   : Rudi (Informan Pendukung) 

5. Warga   : Iwan (Informan Pendukung) 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang 

diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan reliabilitasnya.
99

 Untuk 

memperoleh data digunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas pengamatan terhadap suatu objek 

secara cermat langsung di lokasi peneliian, serta mencatat secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Menurut Bungin ada 

beberapa bentuk observasi yang dapat digunakan dalam penelitian 

kualitatif sebagai berikut
100

: 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan dialog langsung antara peneliti dengan 

responden penelitian. Wawancara dapat dilakukan apabila jumlah 

responden hanya sedikit. Hasil wawancara direkam secara tertulis oleh 

peneliti, atau menggunakan alat perekam elektronik, seperti tape recorder, 

handycam, dan alat perekam elektronik lainnya.
101

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dapat didefinisikan sebagai pencatatan secara 

sistematis gejala-gejala yang diteliti pada dokumen. Data dokumen dapat 

berupa tulisan atau lukisan (gambar), dapat pula berupa benda-benda. 

Menurut Bailey data dokumentasi terbagi atas 2 sebagai berikut
102

: 

 Untuk pelaksanaan metode dokumentasi dapat digunakan beberapa 

alat bantu antara lain
103

: 

a) Alat pencatat yang terstruktur/tidak terstruktur, yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu. 

b) Alat pencatat mekanik, seperti alat pemotret, video, tape recorder. 
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c) Digital, seperti internet, google doc, hanspone, media sosial, dan    lain 

sebagainya. 

 

F. Validitas Data 

Penelitian kulitatif harus mengungkapkan kebenaran yang objektif. 

Karena itu validitas data sangatlah penting. Melalui validitas data kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan validitas data dilakukan dengan triangulasi.
104

 

Menurut Dwidjowinoto, ada beberapa macam triangulasi yaitu
105

: 

1. Triangulasi Sumber 

Membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda. Misalnya, 

membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara untuk 

membandingkan apa yang dikatakan umum dan apa yang dikatakan 

pribadi. 

2. Triangulasi Waktu 

Berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, 

karena perilaku manusia dapat berubah setiap waktu. Karena itu periset 

perlu mengadakan observasi tidak hanya satu kali. 

3. Triangulasi Teori 

Memanfaatkan dua atau lebih teori untuk diadu atau dipandu. 

Untuk itu diperlukan rancangan riset, pengumpulan data, dan analisis data 

yang lengkap supaya hasilnya komprehensif. 

4. Triangulasi Periset 

Menggunakan lebih dari satu periset dalam mengadakan observasi 

atau wawancara. Karena masing-masing periset mempunyai gaya, sikap, 

dan persepsi yang berbeda dalam mengamati feomena maka hasil 

pengamatannya bisa berbeda meski fenomenanya sama. Pengamatan dan 

wawancara dengan menggunakan dua periset akan membuat data lebih 
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abash. Sebelumnya, tim perlu mengadakan kesepakatan dalam 

menentukan kriteria atau acuan pengamatan dan wawancara. Kemudian 

hasil pengamatan masing-masing ditemukan. 

5. Triangulasi Metode 

Usaha mengecek keabsahan data atau mengecek keabsahan 

temuan riset. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan 

lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan hasil yang 

sama. 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan Triangulasi sumber 

dengan cara membandingkan informasi yang diperoleh dari sumber 

berbeda. Apabila setelah dilakukan Triangulasi dan hasil yang diperoleh 

tetap sama, pada saat itulah penelitian bersifat valid. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Pada analisis data kualitatif, kita membangun kata-kata dari hasil 

wawancara atau pengamatan terhadap data yang dibutuhkan untuk 

dideskripsikan dan dirangkum. Pertanyaan bisa dibuat oleh peneliti untuk 

melihat hubungan antara berbagai tema yang di identifikasikan, hubungan 

perilaku atau karakteristik individu seperti umur dan jenis kelamin.
106

 

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, lebih banyak bersifat uraian dari 

hasil wawancara dan studi dokumentasi. Data yang diperoleh akan dianalisis 

secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Dalam penelitian 

deskriptif ini, peneliti menggunakan model Miles dan Humbermen dalam 

buku ―Metode Penelitian Kualitatif‖ yang meliputi
107

: 

1) Pengumpulan Data 

Data yang didapat peneliti dikumpulkan berdasarkan teknik 

pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas melalui observasi, 

wawancara dandokumentasi. 

2) Reduksi Data 
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Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan 

data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan danverifikasi. 

3) Penyajian Data 

Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil 

wawancara, dokumentasi dan penelusuran data online akan dianalisis 

sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya. 

4) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hal yang paling penting dalam setiap 

penelitian dimana kesimpulan merupakan hasil dari apa yang peneliti cari 

dalam sebuah penelitian yang didasarkan pada penggabungan informasi 

yang disusun secara tepat dalam penyajian data 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah PT Bangun Tenera Riau 

PT bangun tenera riau yang selanjutnya disebut perusahaan, bergerak 

pada bidang usaha agro industri yang didirikan berdasarkan Akte Notaris 

Eddy Simin, S.H. No. 16. Tangggal 26 februari 2005 mendapatkan 

pengesahaan dari Mentri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dengan Surat Keputusan Nomor : C-11778 HT.01.01. Tahun 2005 dan 

Perubahan Keputusan Rapat No. 117 tanggal 25 juni 2013 dari Notaris Eddy 

Simin, S.H. yang disetujui oleh Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia Direktorat Jenderal Administrasi Hukum Umum Nomor : 

AHU-AHH.01.10.31735. 

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasar Perusahaan, Maksud Dan 

Tujua Perusahaan adalah melakukan usaha di bidang agro bisnis dan agro 

industri, serta optimalisasi pemanfaatan  sumber daya perusahaan untuk 

menghasilkan barang atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, perusahaan melaksanakan 

kegiatan sebagai berikut : 

1. Pembangunan, menjalankan usaha-usaha dibidang pembangunan 

diantaranya pembangunan pabrik pengelolahan kelapa sawit. 

2. Perdagangan, menjalankan usahan-usaha dalam bidang perdagangan, 

ekspor-impor dan melakukan usaha perdagangan Crude Palm Oil, Palm 

Kernel dan hasil-hasil lainnya. 

3. Perindustrian, Industri hulu dan hilir pertanian, perkebunan dan 

pengelolahan kelapa sawit. 

PT Bangun Tenera Riau bergerak dalam usaha pengolahan dan 

pemasaran hasil perkebunan. Perusahaan memiliki 1 (satu) pabrik kelapa sawit 

dengan kapasitas olah 30 ton tandan buah segar (TBS) per jam. Produk 

utamanya antara lain Minyak Kelapa Sawit (CPO) dan Inti Kelapa Sawit (PK). 
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B. Visi dan misi PT bangun Tenera Riau  

1. Visi 

Menjadikan perusahaan bidang agro industry yang berkelanjutan 

dan handal, bertumpu pada produktivitas, kualitas produk dan pelayanan 

prima dengan kempampuan sendiri. 

2. Misi 

―Menjadi bidang usaha dengan kinerja terbaik dalam agrobisnis, 

dikelola propesional, inovatif dan perbaikan yang melanjutkan dengan 

orientasi menjaga mutu hasil produksi Crude Palm Oil (CPO) dan Palm 

Kernel (PK), agar mampu tumbuh dan berkembang untk bersaing secara 

competitive, sehingga memenuhi harapan dan dapat memuaskan pihak-

pihak yang berkepentingan (Stakeholders)” 

 

C. Struktur PT bangun tenera Riau (BTR) 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan terkait Aktivitas 

Community Relations PT. Bangun Tenera Riau (BTR) melalui program 

Corporate Social Responsibility di Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten 

Kampar sudah berjalan dengan baik, ini dibuktikan dengan banyaknya 

mendapatkan apresiasi ataupun opini positif dari masyarakat setempat dan 

juga terjalankannya konsep indikator CSR dengan baik Sebagaimana 

indikator Aktivitas Community Relations PT. Bangun Tenera Riau (BTR) 

melalui program Corporate Social Responsibility di Kecamatan Perhentian 

Raja Kabupaten Kampar yaitu: 

1. Mendefenisikan masalah (Defining the problem) 

Ada tiga langkah yang dilakukan HRD PT. Bangun Tenara Riau dalam 

mendefenisikan masalah yaitu Observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Dalam mendefenisikan masalah pun HRD PT. Bangun Tenara Riau tidak 

hanya melibatkan pihak internal perusahaan namun juga melibatkan 

pihak eksternal untuk merencanakan program agar tepat sasaran. 

2. Perencanaan dan Program (Planning and Programming) 

Dalam perencanaan dan program ini ada dua langkah yang dilakukan 

HRD PT. Bangun Tenara Riau yaitu Pertama, Menetapkan program, 

Kedua, menjalin kerjasama dengan orang-orang yang memiliki pengaruh 

dalam program yag dirancang. 

3. Aksi dan Komunikasi (Action and Communication) 

Komunikasi yang digunakan HRD PT. Bangun Tenara Riau dalam  

menjalankan aktivitas Community Relations melalui program CSR yaitu 

komunikasi interspersonal ataupun komunikasi kepada pihak yang 

memiliki pengaruh terhadap program yang dijalankan. Komunikasi ini 

dipilih dengan alasan agar potensi dari miss communications antara 

perusahaan dengan stakeholder kecil atau sedikit. 
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4. Evaluasi (Evalution) 

Dalam pengevaluasian ada dua cara yang dilakukan oleh HRD PT. 

Bangun Tenara Riau, Pertama dengan melakukan diskusi dengan pihak 

internal perusahaan yang mana orang-orang yang terlibat adalah orang-

orang yang memiliki pengaruh besar dalam menjalankan program, seperti 

manager dan staff HRD. Kedua, dengan melakukan diskusi dengan 

stakeholder seperti kepala desa, kepala camat dan kepala sekolah. 

 

B. Saran 

1. Sebagai bagian integral dalam suatu organisasi atau Lembaga HRD PT. 

Bangun Tenara Riau  hendaknya selalu meningkatkan kinerja  dalam 

menjalankan Aktivitas Community Relations melalui program orate Social 

Responsibility  agar keharmonisasian antara instansi dengan komunitas 

bisa selalu terjalin dengan baik 

2. HRD harus selalu menginovasi strategi dalam menjalankan Aktivitas 

Community Relations melalui program CSR baik itu dari segi programnya 

ataupun perencanaannya. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk dapat 

mengembangkan cakupan permasalahan yang baru dan berpengaruh yang 

belum terungkap dalam penelitian ini. Pada penelitian ini, penulis telah 

berusaha semaksimal mungkin memanfaatkan sumber daya yang ada, 

tetapi penulis yakin masih banyak kesalahan dan kekurangan yang luput 

dari perhatian penulis. Untuk itu, bagi penulis yang berminat melakukan 

penelitian lanjutan agar dapat melakukannya dengan lebih objektif dan 

lebih sempurna. Agar penelitian ini dapat terungkap dengan lebih jelas. 
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